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Abstrak

Nama Asthabraia sangat populer dalam kehidupan masysrakat Jawa karena scring muncul
dalam pagelaran wayang purwa. Ajaran Asiabrata mendapat apresiasi vang sangal luas oleh
masvarakal Indonesia karcna memual ajagan kepemimpinam yang dapat dijadikan aspirast bagi
semua pihak yang sedang dan akan mengabdikan hidupnya bagi bangsa dan ncgar.
Asthabrata metupakan krealivitas pujangga Jawa karena tidak dikenal dalam Ramayana Tndia
(barn muncul dalam Ramayana Kakawin). Semuga Asthabrata menampilkan figur peminpin
dalam sosok delapan dewa. Dalam porkembangan lebih lanjut, budayawan Jawa memilih
menampilkan figur pemimpin ity dalam sifat-sifat benda alam, vakni bumi, matabari, bulan,
bintang, lant, angin, dan awan, Penampilan figur pemimpin dalam stfat benda-benda alam
tersebut lebih netrat schagai pilihan cerdas pujangga Jawa.

Kata-Kata Kunci: kreativitas, asthabrata, pemimpin

ACTUALIZATION OF JAVANESE LEADERSHIP ETHICS IN

ASTHABRATA

Abstract

The name of dsthabratu is very popular among Javanese live because of iis frequent
appeatance in the wayany purwa performance. sthabrara teachings have got a wide
appreciation from Indonesian people because it carmes lcadership teachings which can be an
aspiration lo ¢vervone who is dedicating and will dedicale their lives to their naton and
country. Asthabrata is the creativity of the Javanese men of lelicrs for not discovered in
Tndian’s Romayana (not until Ramavana Kakawin). All Asthabrata present a leader figure in
the characters of eight gods. In lurther progress, Javanese cullure vuliures chose fo present the
lcader figure in the characters of natural objects, namely earth, Sun, moan star. occan, wind,
and cloud. The performance of a lcader figure in the characters of the natural objects is more
neutral as a smart choice of Javancse man of letiers. -

Key word: creativity, Asthabrata, feader

1. Pengantar

Pada awal pagelaran wayang kulit, yakni
pada adegan jejer pertama, seorang dfii-
lang mendeskripsikan figur seorang raja
yang bijak seperti berikut.

Sang Prabu satunggaling ratu gung
binatara sinuyutan kawula dasih.
Panjcnengane suka paring sandhang
marang wong kawudan, parng
pagan marang kawplanc  kang
nandang kaluwen, panng toya

marang sok sintena ingkang nembe
kasatan, panng tcken  marang
pawongan kang nandhang lelunyon,
paring kudhung marang kawulanc
kang nembe kapanasen, paring
payung marang kang lagi kodanan,
paring suka marang sedaya kawula
ingkang nembe nandhang pnatos,
paring usada mulva dhumaleng
sedaya ingkang nembc ginanjar
sakit. Kajaba menika ugt kagungan
raos tresna asih dhateng mengsah
ingkang sampun anungkul. Pramila,
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mboten mokal lamun Panjenengang
sinnyudan dengan para punggawa
dalam kawula dasih.

‘Sang Raja, seorang raja besar vang
bijaksana dihormati olch  scmua
rakvatnya. Bclian senang memben
sandang terhadap rakvat wvang
sedang miskin (kata wuda simbol
kemiskingi), memberi  pangun
kepada rakyatnva vang kelaparan,
membern air kepada siapapun vang
menderita  kehausan,  member
tongkat bagi orang yang sedang
berjalan  di  tempat© vang  liein,
membert  kxdbung  (tutup  kepala)
bagi  rakyatnya vang  sedang
kepanasan, membcerikan payung bagi
vang scdang kchujanan, memberikan
santunan bagi rakvalnya yang
sedang mendapat anugerah berupa
sakit. Sclain  itu, Beliau  juga
memiliki cinta kasih terhadap musuh
yang sudah menverah. Maka dari
iny, tidak mengherankan jika Beliau
dihommati olch semua pejabat dan
rakyatnya.’

Deskripsi watak seorang raja tersebut,
setidaknya, mewakili figur seorang raja
idcal vang dapat mendatangkan kebaikan
bagi rakyat dan bangsanya. Jabatannya se-
bagai pemimpin, semata-mata, dimanfaat-
kan untuk kepentingan rakyatnya. Ungkap-
an tersebut membuktikan betapa penting-
nva figur pemimpin dalam sebuah peme-
rintahan sepanjang masa. Ungkapan itu se-
bagal sebuah tradisi pewarisan ajaran ke-
pemimpinan vang dirasakan semakin pen-
ting di tengah-tengah era komunikasi glo-

bal dewasa int, Langkah itu sebagai upaya
" agar para pemimpin bangsa tercinta ini ti-
dak kehilangan arah yang dapat menghan-
curkan martabat sebagai bangsa yang ber-
daulat karena ulah pemimpinnya vang ti-
dak mampu mengemban amanat rakyat-
nya.

Sebagian besar masyarakat sekarang
tidak lagi memahami nilai-nilai lama yang
termuat dalam karya tertulis dari berbagai
suku bangsa di Nusantara, seperti karya
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sastra Jawa. Dalam sejarahnya, masyarakat
Jawa menuangkan pemikiran dan nilai-ni-
lai vang ingin ditcruskan kepada generasi
berikutnya dalam bentuk tertulis, baik be-
rupa prasasti maupun naskah-naskah lama
sejak abad ke-8 (Poerbatjaraka, 1956).
Oleh sebab itu, kita mengenal sejumlah
karva: sastra Jawa yang monumental, sc-
perti  Kitah  Negarakertagama, Kilab
Pararaton, Kitab  Baratayuda, Kitab
Ramayana berbahasa Jawa kuna.

Dalam perkembangan kemudian, pada
zaman pemerintah Tslam di Jawa (seperti
pemerintahan Kasunanan Surakarta dan
Kasultanan Ngayogyakarta) para leluhur
atau pujangga Jawa mewariskan nilai-nilai
atau pemikiran budaya Jawa kepada gene-
rasi sckarang melalui naskah-naskah lama,
baik berupa fiksi maupun nonfiksi yang
cukup melimpah. Karya sastra Jawa lama
itu memuat berbagai hal, seperti bahasa,
filsafat, sastra, etika, hukum, obat-obatan,
dan sebagainya (Baried, 1996). Sejumlah
warisan naskah Jawa ilu banyak yang ber-
isi ajaran kepemimpinan yang disampaikan
oleh para pujangga atau para raja pada ma-
sa itu.

Nilai-nilai kepemimpinan dalam nas-
kah-naskah Jawa it tampaknya menjadi
perhatian para pemimpin Jawa saat ini.
Oleh sebab iiu, banyak pihak berkeinginan
tetap mewariskan nifai-nilai itu kepada ge-
nerasi sesudahnya. Sebagai sosok intelek- -
iual dan pemimpin rakyat yang menyadari
dirinya sebagai wakil Tuhan tentunya me-
nyadari bahwa dirinya memunyai tanggung
jawab menyampaikan ajaran yang meini-
liki nuansa universal dan melampaui batas
waktu itu kepada masyarakat luas. Oleh se-
bab 1tu, ajaran kepemimpinan 1tu masth re-
levan uniuk dimanfaatkan dalam kechidup-
an bangsa saat ini walaupun nilai-nilai ke-
pemimpinan modern semakin menguat,
Bahkan, nilai-nilai yang bersumber dan
tradisi terscbut lebih dekat dengan nuansa
berpikir masyarakat Indonesia saat iy di-
bandingkan dengan nilai-nilai yang diserap
dari budaya mancanegara. D1 antara sejum-
lah naskah Jawa yang memual ajaran
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kepemimpinan dan dapat dimanfaatkan ba-
gi para pemimpin bangsa guna memperko-
koh jatidirinya sebagal sosok teladan (pa-
miutarn)  adalah  Serai  Wulangreh,
Asthabrata,  Serar  Sabdatama,  Serat
Wedhatama, — Serat ripama,  Serat
Wirawiyata, Serat Pepali, dan sebagainya.
Apresiasi ini dapat memberikan waca-
na alternatif bagi para pemimpin dan calen
pemimpin berupa nilai-nilai kepemimpinan
menurut konsep budaya Jawa. Selama ini,
nilai-nilai kepemimpinan Jawa itu disam-
paikan oleh para pujangga dalam bentuk
naskah bertuliskan huruf Jawa yang tidak
mudah dipahami oleh masyarakat seka-
rang, terutama bagi generasi muda.
Realitas menunjukkan bahwa ajaran
kepemimpinan itu disampaikan oleh para
pemimpin pemerintahan di Jawa saat itu,
seperli vang dilakukan oleh Pakubuwana
IV (melalui karva yang sangat populer
Serar Wulangreh), Pakubuwana TX (dalam
Serad  Wulangputra), Mangkunegara IV
(melalui Serat Tripama, Seral Wirawiya-
fa, dan Serat Wedhatama), dan sebagainya.
Di samping itu, ajaran kepemimpinan juga
disampaikan oleh figur raja dalam karya
fiksi, misalnya nasihat Raden Ramawijaya
kepada Raden Wibisana ketika memulai
scbagai seorang raja di Ngalengka dalam
Serat Rama Jorwa atau Seral Nitisrufi
yang kemudian dikenal dengan ajaran
Asthabrata itu. Nasihat dalam Asthabraia
itu selalu diwariskan secara turun-temurun
dari generasi ke generasi, baik secara ter-
tulis maupun secara lisan. Hal itu dapat di-
lihat dari embrio ajaran kepemimpinan
Asthabrata dari Ramayana Kakewin  ber-
bahasa Jawa kuna, disadur dalam kitab
Jawa tengahan dalam Serai Nitisruti, dan
akhirnya disadur kembali dalam Serat
Rama Jarwa (berbahasa Jawa baru). Bah-
kan, pewarisan ajaran Asthabarata itu dila-
kukan dalam tradisi pertunjukan wayang
purwa, seperti adanva Serar Pakem
Makutharama, dan lain-lain. Hal itu mem-
buktikan bahwa betapa pentingnva ajaran
kepemimpinan dalam kitab warisan leluhur
Jawa itu sehingga selalu menjadi hahan

kajian sepanjang waktu. Banyak pihak me-
vakini bahwa ajaran kepemimpinan dalam
kitab Asthabrata masih bermanfaat bagi
bangsa [mdonesic dewasa ini (lihat: buku
Neungak Isining Seral Asthebrata yang
diterbitkan oleh Tjabang Bagian Bahasa
Djawatan Kebudajaan Kementrian PP dan
K: Jogyakarta:1958).

2. Kisah Lahirnya Ajaran Asthabrata
Untuk mengetahui bagaimana munculnya
ajaran Asthabrata, pembaca diajak untuk
mencermati kisah dalam cerita wayang ku-
lit atau wayang purwa, khususnya dalam
tradisi cerita Ramayana yang memaparkan
perkembangan ajaran Asthabrala dalam
tradisi tulis Jawa kuna hingga sampai pada
tradisi tulis Jawa baru).

Dalam cerita wavang Ramayana, diki-
sahkan, konon ketika itu Raja Dasarata di
Kerajaan Ngayodya memerintah dengan
adil dan bijaksana. Raja Dasarata beristri
tiga orang putri: istri pertama adalah Dewi
Kosalya yang melahirkan putra bernama
Rama: istri kedua bernama Dewa Sumitra
yvang melahirkan anak laki-laki bernama
Laksmana dan Satruga; dan istri ketiga
adalah Dewi Kekayi yang melahirkan anak
bernama Barata. Tanpa sepengetahuan isin
periama dan kedua beserta anak-anaknya,
Raja Dasarata menyetyjui  permintaan
Dewi Kekayi agar jika Sang Penguasa
Alam memberi keturunan seorang anak
laki-laki kepada Raja Dasarata atas per-
kawinannya dengan Dewil Kekayi, anak
itulah yang akan mewarisi tahtanya. Dewi
Kekayi melahirkan anak laki-laki yang di-
beri nama Barata.

Raja Dasarata merasa tenaga dan pi-
kirannya semakin menurun untuk menge-
lola sebuah kerajaan besar sehingga mem-
persiapkan putra sulungnya (Rama) seba-
gal pengganti untuk memerintah kerajaan
Ngavodya jika dirinya turun tahta. Rama
(dan juga Laksamana) telah lama diserah-
kan kepada mahaguru yang terpercaya un-
fuk belajar ilmu kepemerintahan. Ketka
itu, Barata masih remaja sehingga
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dipandang belum waktunva belajar ilmu
kepemerintahan.

Serelah dipandang dapat diandalkan,
Raja Dasarata segera menikahkan Rama
dengan putri cantik bernama Dewi Sila se-
belum diangkat sebagai Raja Nuavodya.
Dewi Kekayi menghadap Raja Dasarata
dan menanvakan kapan Barala menjadi ra-
ja di Ngavodya. Raja Dasarata sangat ter-
 kejut karena hampir melupakan janjinya
dulu, letapi sebagai raja yang bijak, ia li-
dak mungkin mengangkat Barata sebagai
raja di Kerajaan Ngayodya. Barata masih
remaja dan lahir dari istn selir, bukan dan
permaisuri. Raja sedih dan bingung memi-
kirkan hal itu hingga kondisi kesehatannya
memburuk. Rama berupaya mengetahui
kesedihan ayahhandanya. Alkhirnya, ia ta-
hu bahwa kepedihan ayahnya akibat per-
mintaan ibu tirinya, yakni Dewi Kekayi
ibu kandung Barata. Rama memang putra
mahkota yang bijak. Ia meminta izin untuk
pergi mengembara bersama istri dan adik-
nya, Laksmana agar Barata dapat segera
naik tahia menggantikan ayahnya. Rama
memang tidak berambisi untuk menduduki
tahta kerajaan. Raja Dasarata sangat sedih
membayangkan nasib Kerajaan Ngavoedya
nantinya jika dipimpin oleh Barata vang
belum dibekali ilmu kepemerintahan itu.

Meskipun tidak disetujui ayahnya,
Rama beserta isiti dan adik tirinya
(laksamana) berangkat mengembara tanpa
diketahui oleh orangtuanya. Raja Dasarata
menyerahkan tahta kerajaan kepada
Barata. Karena sclalu bersedih memikirkan
kepergian Rama, Raja Desarata akhirnya
meninggal dunia. Sepeninggal Dasarata,
Kerajaan Ngavodya menjadi kacau dan ti-
dak menentu karena ketidakmampuan
Barata dalam memimpin kerajaan. Raja
Barata sedih dan menyesali tindakan ibu-
nya (Dewi Kekayi) yang memaksanya naik
tahta. Dalam kegundahan yang mendalam,
Raja DBarata pergi mencari Rama dan
Laksmana yang sedang mengembara,
Akhirnya, Barata dapat bertemu dengan
Rama di tengah hutan. Barata meminta
kepada Rama untuk pulang ke Ngayodva
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dan menjadi raja menggantikannya. Rama
tidak bersedia pulang ke Ngayodya, tetapi
1a membert ajaran kepemimpinan kepada
Barata sebagai bekal untuk memerintah di
Ngayodya, Barata pulang ke Ngavodya se-
telah mendapat restu dari saudara tuanya,
Rama. Wejangan vang disampaikan oleh
Rama kepada Barata itu disebut dengan
ajaran Asthabrata (astha ivu delgpan, dan
brata itu lakn). Akan tetapi, sebagian ada
yang menyebutkan bahwa ajaran Rama ke-
pada Barata itu disebut dengan Sastra-
cetha (Ajaran llmu Terang). Sejak saat itu
Kerajaan Ngayodya berangsur-angsur
membaik.

Kedamaian Rama dengan istrinya
{Dew1 Sinta) di pengembaraan terusik aki-
bat ulah Rawana. Rawana adalah Raja
Ngalengka berupa raksasa yang berwatak
angkara murka. Dewi Sinta diculik oleh
Rawana dan dibawa ke Kerajaan
Ngalengka. Kejadian itu dilihat oleh bu-
rung Jatayu sehingga terjadi pertarungan
antara keduanva. Berkat kesaktiannya,
Rawana dapat mengalahkan Jatayu Dari
ucapan Jatayu sebelum meninggal, Rama
mengetahui bahwa Dewi Sinta diculik oleh
Rawana dan dibawa ke negara Ngalengka.

Rama sangat bersedih  berpisah
dengan istrinya. Oleh karena itu, Rama
berupaya mendapalkan kembali Dewi
Sinta dengan meminta bantuan kcpada
orang-orang vang terpercava Tindakan -
Rawana menculik Dewi Sinta ditentang
oleh kedua saudaranya, yakni Wibisana
dan Kumbakarna Kedua adik Rawana itu
meminta Rawana mengembalikan Dewi
Sinta kepada Rama, totapi Rawana me-
nolaknya. Karena perselisihan paham
dengan kakaknya, Wibisana memilih pergi
menemui Rama, Wibisana memihak kepa-
da Rama sebagai pihak yang benar, sc-
dangkan Kumbakama tetap tinggal di
Ngalengka meskipun tidak menyetujui tin-
dakan Rawana Rama terpaksa harus me-
nyerang Kerajaan Ngalengka untuk men-
dapatkan kembali Dewi Sinta. Wibisana
ikut dalam penverangan yang dipimpin
oleh Hanoman itu sehingga Kumbakama
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bersedih. Secara pribadi, Kumbakarna me-
nyalahkan tindakan Rawana, sebagai
"sarria, ia tidak dapat membiarkan negara-
nya dihancurkan oleh musuh. Untuk ity
Kumbakama maju ke medan perang mem-
bela neparanya, bukan membela kakak
kandungnya vang angkara murka it
Kumbakarna wafat sebagai ksatria negara
Ngalengka.

Raja Rawana vang juga bernama
Dasamuka itu meninggal di medan perang.
Kematian Rawana dan Kumbakama me-
nyebabkan Wibisana sangat bersedih. la ti-
dak sependapat dengan tindakan Rawana,
tetapi, sebagai saudara kandung, Wibisana
merasa kehilangan atas kematian Rawana
dan Kumbakarna. Dalam kesedihan itu,
Rama menyampaikan nasihat kepada
Wibisana. Rama meminta Wibisana meng-
gantikan Rawana menjadi raja  di
Ngalengka, Ketika itu Wibisana masih ber-
usia muda sehingga Rama memandang
sangat perlu membekali Wibisana dengan
ilmu kepemerintahan agar Wibisana dapat
memerintah negara Ngalengka secara baik.
Ajaran kepemerintahan yang diberikan
oleh Rama kepada Wibisana it disebut
dengan Asthabrata. Wejangan atau ajaran
yang diberikan oleh Rama kepada
Wibisana ilu terdiri atas delapan watak
yang harus diperankan oleh seorang raja
sehingga disebut Asthabrata (astha itu
delapan dan brata itu laku). Akhimya,
Wibisana menjadi Raja Ngalengka meng
gantikan Rawana. -

2.1 Perjalanan Ajaran Asthabrata

Hampir semua pihak meyakini bahwa bu-
daya tradisi wayang Jawa scbagai penga-
ruh wayang di India. Akan tetapi, sesual
dengan hakikat olah kabudayaan tidak per-
nah terjadi peniruan atau penjiplakan (mi-
mikri) secara utuh. Hal itu juga dilakukan
oleh para pujangga Jawa sewaktu meng-
adaptasikan cerita Ramayana India ke da-
lam cerita Ramayvana Kakawin atau
Ramayana Jawa kuna. Pujangga Jawa pada
waktu itu mengubah isi cerita sesua
dengan alam pikiran dan keyakinannya.

Dan itupun, berlangsung terus-menerus
hingga masa cerila Romayana dalam tradi-
si bahasa Jawa baru. Kemudian, bagaima-
na dengan ajaran Asthabrata yang sangat
lekat dengan cerita Ramayana tersebut?

Ajaran Asthabrata seperti yang disam-
paikan oleh Raden Rama kepada Raden
Wibisana (adik Raja Dasamuka) tersebut
tidak pernah ada dalam Ramayara di nega-
ra India (Pradipta, 1994), Akan tetapi, ajar-
an  Asthabraio  muncul dalam  cerita
Ramayana Kakawin atau Ramayana Jawa
Kuna. Oleh sebab itu, kehadiran ajaran
Asthabrata tersebut semata-mata scbagai
olah kreativitas punjangga Jawa yang
menggubah Ramayana Kakewin. Namun,
konsep ajaran tersebut memang telah ada
dalam naskah agama Hindu di India (Pudja
dan Sidharta, 1976/1997).

Dalam  perkembangannya, selelah
muncul dalam kitab Ramayana Kakawin,
ajaran Asthabrafa mengalami adaptasi atau
penurunan yang semakin populer. Setidak-
aya, ajaran Asthabrata terdapal dalam kar-
va sastra Jawa, antara lain, Kitab Nitisruil,
Serat Kama Jarwa, Babad Sangkala, Serat
Pakem Muakutha Rama atan bahkan ter-
dapat dalam Serar Pariawigena. Sejak
ajaran Asthabrata semakin populer, penye-
baran ajaran Asthabrata berkembang mela-
lui beberapa media, buku terbilan, siaran
radio, sarasehan, seminar, dan sebagainya.
Bahkan, kisah atau inti ajaran Asthabrafu
menjadi pahatan relief ataw diorama pada
Museum  Purnabakti  Taman  Mini
Indonesia Indah (di Jakarta). Ajaran
Asthabrata juga perngh dikutip dalam pi-
dato Presiden Suharto dalam salah satu
acara penting di Istana Bogor (tahun
1995).

Pada awalnva, Asthabraia terkait
dengan ajaran kepemimpinan yang berkib-
lat pada watak delapan dewa Akan tetapi,
sesuai dengan perubahan cara pikir Jawa,
orientasi watak kepemimpinan ilu bergesecr
menjadi watak benda-benda alam. Perge-
seran ilu, menurut Pradipta (1994) diawali
ketika kelahiran ajaran Asthabrata dalam
Babad  Sangkala.  Teladan  watak
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kepemimpinan pada benda-benda alam itu
semakin mengental dalam sosialisast ajar-
an Asthobrata dalam pagelaran wayang
purwa, scpertt dalam cerita Makutharama,
Dalam karya vang menyebutkan Astha-
brata sebagal teladan delapan watak dewa,
sifat pemimpin negara perlu menconioh
watak (1) Dewa Endra, (2) Dewa Surya,
(3) Dcwa Bayu, (4) Dewa Kuwera, (5)
Dewa Baruna (6) Dewa Yama, (7} Dcwa
Candra, dan (8) Dewa Brama (dalam Seraf
Rama Jarwa karya Yasadipura dalam
Mudjija, 1967:16)

Dalam kaitannya dengan perubahan
onentasi  ajaran  Asthabrata  tersebut,
Pradipta (1994) menyatakan bahwa telah
terjadi pergeseran orientasi dari alam ka-
dewatan (keyvakinan terhadap para dewa)
ke pemikiran yang berorientasi pada [ilsa-
fat alam semesta. Pergeseran itu bermula
dart penciptaan atau penyebutan Astha-
brata dalam Bahad Senghkala (pada abad
19 Masehi). Dalam orientasi ke alam,
watak kepemimpinan yang harus diteladani
oleh para pejabat negara adalah watak atau
simbol-simbol benda-benda alam. Namun,
tidak jauh dari nama dewa dalam Serat
Rama Jarwa atau karya vang lebih dahulu
dan kitab ini. Dalam orientasi terhadap
benda alam, pemimpin perlu memiliki (1)
watak bumi, (2) warok air  alau samudra,
(3) waitak api, (4) watak angin, (5) watak
surya atau malahari, (6) watak rembulon,
(7} watak lintang ofaw biniang, dan (8)
wailok mendung. Berdasarkan pergeseran
orientasi penirvan budaya kepemimpinan
tersebut, dalam uraian walak pemimpin
vang perlu diteladani akan dilakukan scca-
ra silang dan terpadu. Maksudnya, kedua
konsep itu akan dimanfaatkan secara ber-
sama-sama sesuai dengan kepentingan, Hal
ttu didasarkan atas penilaian bahwa kedua
orientasi itu bersifat melengkapi atau
memperjelas satu dengan yvang lainnya.

Setelah dicermati, terdapal pergeseran
yang cukup jauh dalam pemilihan teladan
terhadap perilaku dewa dengan teladan
atas watak benda-benda alam. Dalam kitab
Ramayoma Kakawin, Serar Nitisrufi, dan
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Seraf Rama Jarwa dinyatakan bahwa dela-
pan dewa itu adalah Batara Indra, Batara
Yama, Batara Surya, Balara Candra,
Batara Dayu. Batara Kuwera, Batara
Baruna, dan Batara Brama. Sementara itu,
menurut kitab dari budaya India, delapan
dewa vang dijadikan teladan kepemimpin-
an itu adalah Dewa Indra, Dewa Surya,
Dewa Wayu (Bayu), Dewa Yama, Dewa
Waruna (Baruna). Dewa Candra, Dewa
Brama (Agni), dan Dewa Pertiwi (Bumi).

Sementara itu, dalam kitab Babad
Sangkala  dan  juga dalam  Pakem
Makutharama, orientasi beralih ke benda-
benda alam vang sedikil banyak berbeda
dengan vang disebut dalam kitab dari fndic
dan Jawa vang lain. Dalam HBabad
Sangkala dan Pakem Makutharama mun-
cul nama benda yang memiliki sifat yang
wajib ditiru oleh seorang pemimpin yang
tidak ada (tidak sejajar) dengan watak
dewa tersebut di atas, yakmi munculnya
simbolik watak /irrang (bintang) (dalam
bahasa Jawa juga disebul karfike), dan
mendmmg (awan) Untuk jelasnya, dapal-
lah dibuat perbandingan antara tokoh dewa
dengan watak benda alam tersebut. Batara
Endra tidak ada padanan dalam simbol
benda alam; Batara Surva sejajar dengan
surya atau srengenge (matahari), Batara
Wayu (Batara Bayu) sejajar dengan angin,
Balara ‘Yama tidak memiliki kesejajaran
dengan. benda alam; DBatara Waruna
(Batara:Baruna) s¢jajar dengan «ir; Batara
Candra sejajar dengan rembuian (bulan),
Batara Brama (Batara Agni) sejajar dengan
geni (apt); dan Batara Pretiwi sejajar
dengan bumi. Dengan demikian, nama
benda yang menyimpang dari watak dewa
adalah finzang (bintang) dan mendimg
(awan).

Jika dicermati, watak benda alam
yang periu diteladani dalam kaitannya
dengan ajaran kepemimpinan itu sebagian
besar sejajar dengan watak delapan dewa
yang ada dalam alam pikiran sebelumnya.
Benda-benda atam itu sebagian merupakan
nama lain yang identik dengan nama para
dewa yang diharapkan dijadikan teladan
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kepemimpinan tersebut. Scbagai contoh,
air 1tu nama lain dari barune; rembulan itu
nama lain dari candra; angin itu nama lain
dari bayir; api atau agni itu nama lain dari
brama; mendung ity nama lain dari fu-
werg, dan srengenge itu nama lain darn
surya. Namun, terdapat benda alam yang
tidak disebut dalam ajaran kadewaian, yak-
ni watak pemimpin yang diidenfikkan
dengan mendbung (awan) dan lintong
{bintang).

Dalam kaitan ini, tcrdapat ahli budaya
yang menyatakan bahwa pergeseran orien-
tasi itu sebagai tanda terjadinya pergescran
pemantaatan ajaran Asthabrata. Tika dahu-
lu Asthabrata diperuntukkan bag para
penguasa atau pemimpin, orientasi terha-
dap benda alam itu menunjukkan bahwa
ajaran itu menjadi ajaran kerakyatan. Oleh
sebab itu, tidak hanya pemimpin yang per-
lu meneladani watak delapan dewa atau si-
fat delapan benda alam itu, melainkan se-
turuh rakyat, siapapun juga. Maka dar 1lu,
hendaknya seseorang mampu menjadi ma-
tahari, mampu sebagai rembufan, mampu
menjadi bintang, mampu menjadi bumi,
mampu menjadi air, mampu menjadi api,
mampu menjadi angin, dan mampu menja-
di samodya bagy orang laim.

3. Konsep Kepemimpinan Asthabrata
(Woluning Ngatunggal)
Ajaran Asthabrata merupakan konsep yang
menyatu. Maksudnya, ajaran kepemim-
pinan dalam Asthabrata dilambangkan da-
lam delapan dewa atau benda alam sebagai
satu kesatuan. Dengan demikian, kedela-
pan watak dan para dewa atau sifat benda
alam itu harus menyatu pada din seorang
pemimpin. Arlinya, scorang pemimpin ti-
dak dibenarkan (dalam mengemban ama-
nat kepemimpinan akan timpang) jika
hanya mengambil sebagian dari watak para
dewa atau benda alam tersebut. Kedelapan
watak dewa atau benda alam tersebut harus
dimiliki oleh seorang pemimpin. Karena
ajaran Asthabraia mengambil teladan atau
contoh delapan dewa, kedclapan watak pa-
da dewa atau sifat benda-benda alam

tersebut harus menyatu dalam diti seorang
pemimpin. Maka dari itu, dapal menyatu-
nya delapan watak dalam satu sosok pe-
mimpin itu dapat disebut wolt-woluning
ngatunggal (delapan dalam satu) atau (saiu
dari delapan anasir).

Apa manfaat ajaran Asthabrata pada
zaman sekarang? Pada uratan di alas, telah
jelas bahwa ajaran Asthabrata bermanfaat
bagi siapapun yang memiliki kedudukan
sehagai pejabat atau pemimpin negara dan
masyarakat. Namun, ajaran Asthabrata ju-
ga berguna bagi pendewasaan diri siapa-
pun juga, artinya bagi semua orang secara
individu dalam menenuhi kewajiban hidup
sebagai bagian dari masyarakatnya (meme-
nuhi wajihing ngaurip bebrayan).

Ajaran Asthabrata perlu dimiliki oleh
seorang pemimpin negara. Jadi, pemimpin
negara harus memiliki watak delapan wa-
tak dewa atau delapan watak benda-benda
atam di fas, Jika salah satu tidak dimiliki-
nya, cacatlah dalam memegang kewajiban-
nva sebagai pemimpin negara. Hal itu da-
pat disimak dalam kutipan tembang Parng-
kur berikul ini. '

Wowolu sarananira, yekti nora kena
sira ngoncatl, salah sifi saking woln,
cacad karatonira, yen tingeale salah
vifi  saking wolu, kang  dhingin
‘Rafara Fndra, Botara Survo ping
korlih,

‘Delapan sarananva, sungguh tidak
boleh kamu tinggalkan, salah satu
dan delapan, cacad kerajaanmu, jika
meninggalkan  salah saty dan
dclapan, yang pertama Batara Endra,
Batara Swya kedua”

LU'ntuk meyakinkan pembaca, berikut
disajikan pendapat searang tokoh budaya
Jawa yang memiliki penilaian terhadap
manfaat ajaran 4sthabrata, yakni pendapat
S Prawiraatmadja (1958) dalam buku
Ngungak Isining Serat Asthabrata (hlm.
21) yang tegemahan bebasnya scbagai be-
rikut.
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Ajaran Prabu Ramawijova kepada
Arya  Wibisana itu nasihat raja
tcrhadap calon raja vang akan
momumpin negara. Maka dari ity
teladan simbolik  watak delapan
dewa itu sesunggubnva termasuk
nasihat atau ajaran cara menjalankan
roda pemerintahan. Maka dan itu,
untuk  zaman  sekarang  kitab
Asthabrata masith  bermanfaat.
Siapapun vang ingin mengetahui
pengetahuan kepemerintahan
scpertinva tidak  ada  jelcknya
mengetahui isi kitab Nitisrusi (vang
memuat ajaran Asthabrata), kitab
Nitipragja, dan lam-lain.  Karcna
dengan memaham kitab  tersebut,
sescorang akan mengetahui
bagaimana wawasan para penimpin
negara pada zaman dahuli, akan
lebih bagus {dan saya ki akan
bagus) ajaran itu masih ada vang
dapat dilaksanakan pada rsaman
sckarang. Setidaknva, kita dapat
mengetalu bahwa negara Indonesia
itu sejak dahulu dijalankan dengan
undang-undang serfa aluran-aluran
vang gumathok (telah ditentulkan).

Pads bagian prakata penerbitan buku
’%fgaugak Isining Serat Asthabrata juga
dinyatakan tujuan penerbitan yang tidak
lain adalah untuk menyajikan teladan bagi
semua orang dalam hidup bermasyarakat
(terjemahannya bebasnya) sebagai berikut.

Serai  Asthabrata  vyang  telah
diketahui oleh masyarakat banvak
tentang  kedalaman  fnaknanva,
pantas menjadi nujukan, menjadi
contoh-teladan bagi hidup
bermasyarakat. Scmoga  ferbitnya
buku ini dapat diterima oleh Para
pemerhatt bahasa, para  siswa
ataupun para ahli budaya Jawa.

4, Sosok Pemimpin Menurut Astha-
brata

Asthabrata adalah ajaran kepemimpinan

yang memuat watak. atau tindakan delapan

dewa. Sementara itu, dalam dinamika per-

kembangan budaya Jawa, pola pikir Jawa

bergeser dari alam kadewan (pola pikir)
dan kevakinan kedewaan menuju pola pi-
kir kadonyan (alam dunia). Dalam kaitan
ini, terdapat kescjajaran (lebih tepat dise-
but polarisasi) antara watak dewa dengan
watak simbolik benda-benda alam (misal-
nya bumi, air, bulan, matahari, angin, bin-
tang, samodra, dan api). Oleh scbab itu,
seperti adanya perubahan pemikiran buda-
va dari alam kadewan menjadi alam dunia,
paparan ajaran kepeminmipinan Asthabrata
ini didasarkan pada ajaran delapan watak
atau sifal benda-benda alam Kemudian,
bagaimanakah watak seorang pemimpin
atau pimpinan menurut ajaran Asthabrata?
Marilah kita simak lebih lanjut uraian
berikut,

4,1 Pemimpin Berwatak Bumi

Seorang pemimpin diharapkan memiliki
watak seperti disimbolkan sebagai watak
bumi. Dalam Serar Nitisruti, watak bumi
tersebut dipersonifikasikan dalam watak
Dewa Bahni (bahni artinya bumi). Simbol-
isasi ini kemungkinan besar terkait dengan
kepercayaan orang Jawa dalam meman-
dang para pemimpin, dalam hal ini para ra-
ja. Dalam pandangan Jawa, pemimpin itu
merupakan wakil Tuhan di dunia sehingga
harus mengimplementasikan walak-watak
mulia seperti kebatkan yang melekat pada
diri Tuhan. Oleh sebab itu, dalam sejarah
Jawa terdapat nama pemimpin sebagai
penguasa dunia, seperti adanya gelar Sang
Amurwabumi, Amangkwrat, Hanyakrawati,
Pakubuwana, Hamenghubuwaia,
Cakraningraf, dan sebagainya.

Dari beberapa naskah yang memuat
ajaran Asthabrafa dinyatakan beberapa wa-
tak bumi. Dalam pandangan Jawa, bumi
disebul juga perfiwi sehingga ada scbutan
Dewi Pertiwi Bagaimanakah watak bumi?
Bumi adalah: (1) sosok yang dapat me-
nampung seluruh makhluk di dunia; (2)
bumi adalah kuat sentosa; dan (3) bumi
berwatak suci. Watak bumi itu sama
dengan watak Dewa Kuwera sebagai dewa
yang menyangga bumi. Adapun tugas
Kuwera adalah sebagai berikut.
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Kaping nem Sang Hyang Kuwera,
aneeung buktt boga sarja ngenaki,
fun nggepok raganipun, onamaken
sarana,  kang wus kinon amukfi
patining  laky.  amung  pracava
kewala, denira tan  amrih  silib,
gunging prafa  pinarens,dananya
sru kayekien dengemi. nora ngalem
rora nutuh, somaa singsama, rehing
sum srah kabeh kowuryan  wus
sinung. tan wruh ing upaya S,
fuhuning pribadi pinrih.

Scorang pemimpin harus memiliki
watak mampu menampung seluruh rakyat
vang memiliki perangai dan keinginan
masing-masing. Bumi harus ikhlas diinjak
oleh siapapun, entah ilu orang baik atau-
pun jahat, orang berpangkat ataupun rakyat
jelata, dan sebagainya. Bumi harus rela di-
tempati sembarang makhluk tanpa pilih ka-
sih. Semua makhluk (atau semua orang)
memiliki hak untuk hidup di alas bwmi.
Oleh sebab itu, bumi harus lapang dada
menerima tugas dan kewajibannya melaya-
ni semua orang dengan berbagai status dan
perangainya.

Pemimpin dengan rakyat itu ibaratnya
hutan dengan singa (si raja hutan). Singa
adalah simbol pemimpin, sedangkan isi hu-
tan yang lain adalah simbol rakyat. Oleh
karena itu, rakyat membutuhkan pemimpin
seperti hutan membutuhkan singa. Tanpa
kehaditan singa, hutan akan dirusak dan
warga hutan hidup sengsara. Sebaliknya,
singa butuh rakyat seperti singa membu-
tuhkan hutan untuk menjaga keberadaan-
nya.

Kedua, bumi bersifat kuat-senlosa.
Artinya, seorang pemimpin harus memiliki
sikap yang teguh, tidak mudah putus asa
dalam menghadapi persoalan. Seorang pe-
mimpin harus mampu menerima bahwa se-
tiap orang memiliki pendirian sendiri-scn-
diri. Maka dari ifu, pemimpin harus mam-
pu menerima perilaku dar rakyatnya, baik
yang menyenangkan atau vang menyedih-
kan, vang baik ataupun vang buruk, dan
sebagainya Hal itu sejalan dengan kondisi

bumi yang kuat dan tidak govah walaupun
membawa behan segala yang ada di atas-
nya, termasuk menerima berbagal perangat
rakyatnya. Dalam memegang tampuk pe-
merintahan, seorang pemimpin tidak bolch
berwatak mudah terpengaruh oleh kata-ka-
la vang manis. Sebaliknya, pemimpin ha-
rus memiliki pendidiran yang kuat. Pe-
mimpin yang memiliki pendirian yang kuat
dalam menjalankan keadilan akan dapal
membuat rakyat tentram dan damal yang
akan berpengaruh terhadap kesetiaan rak-
yat terhadap negara, Sebaliknya, jika pe-
mimpin tidak kuat pendiriannya, rakyat da-
pat terombang-ambing yang dapal berpe-
ngaruh terhadap sikap rakyat yang luntur
keseliaannya terhadap pemimpin dan nega-
ranya. Kefiga, bumi berwatak soci. Oleh
sebab itu, pemimpin harus berwatak suci,
baik suci dalam ucapan maupun tindakan-
nya. Maksudnya, pemimpin harus menga-
takan sesuaiu sesuat kebenaran sehingga
rakyat mendapatkan kepastian yang nyata.
Rakvat yang merasa mendapat kepastian
dari sikap dan ucapan penimpin akan se-
makin setia terhadap bangsa dan negara-
nya. Dalam pclaksanaan pemerintahan, pe-
mimpin harus benar-benar mewujudkan
ucapannya dalam tindakan nyata. Pendck
kata, pemimpin harus suct ucapannya se-
perti watak dan keihklasan bumi dalam
menerima seluruh makhluk yang berada
dan berjalan di atasnya. Dengan demikian,
scorang penuimpin harus tegas dalam bica-
ra, seia-sekata dalam kata dan perbautan
sejalan dengan ungkapan sabda pandhito
ratu lon kena wola-wali (sabda seorang ra-

ja tidak holeh plin-plan) agar tidak kehi-

langan kepercayaan dari rakyatnya. Jika
pemimpin dalam berperilaku seperti perila-
ku bumi (mormor, sentosa, dan suci), rakyat
akan merasa dihargai dan mendapatkan ke-
pastian aturan dari negara.

4.2 Pemimpin Berwatak Matahari

Dalam bahasa Jawa matahari discbut sre-
ngenge. Kala srengenge memiliki nama
lain (dasanama [sinonim]) kata swrve. Ja-
di, surya itu adalah maiahari. Maka dari
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1w, maiahari juga disebut sang surya se-
hingga muncul Dewa Surya yang artinya
Dewa Matahari. Matahari diyakini memi-
liki manfaat yang besar sehingga diambil
scbagai lamsil dalam ajaran Asthabrata.
Bahkan, saking besamya manfaat itu, ma-
ichari disimbolkan sebagai dewa, vakni
Dewa Matahan vyang dalam cerita
Ramayana disebut Dewa  Surya.  Jadi,
Dewa Surya itu adalah matahari. Dalam
Asthabrata, watak pemimpin yang dicon-
tohkan sebagian besar mengacu pada ben-
da dalam tata surya, sepertt bumi, mataha-
ri, bulan, dan bintang.

Bagaimanakah pemimpin yang berwa-
tak maiahari itu? Pendek kata, pemimpin
tersebut haruslah memiliki watak dan peri-
laku seperti perilaku matahari alau sang
surya. Pembaca vang anif, pastilah mema-
hami atau mengetahui bahwa matahari
adalah sebagai sumber kehidupan bagi se-
mua makhluk karena pancaran sinarnya.
Jadi, sinar matahari itu dibutuhkan oleh
semua makhluk hidup, bahkan makhluk
atau benda tak hidup sekalipun. Matahari
sangat menentukan siklus kejadian atau pe-
ristiwa alam alam, seperti siklus terjadinya
hujan dan sebagainya. Olech scbab ilu, se-
orang pemimpin negara haruslah meniry
watak matahari dalam (1) menerangi du-
nig, (2) memberikan kehidupan terhadap
seluruh makhluk, (3) kesabarannya dalam
melaksanakan tugas, dan {4) ikhlas mem-
berikan miliknya kepada orang lain.

Pertama, matahari mampu menerangi
dunia tanpa pilih kasih. Jadi, seluruh
makhluk tanpa pandang bulu, entah makh-
luk hidup ataupun makhluk tak hidup. Ca-
haya matahari dapat menerangi makhluk
yang baik ataupun yang buruk, -Sementara
itu, kadar panas sinarnya dapat dikatakan
merata, tanpa memandang ia suka atau ti-
dak suka. Bahkan, semua vang ada di du-
nia dicintainya secara sama rata yang di-
buktikan dengan diteranginya semua yang
ada oleh sang surya. Watak matahari yang
menerangi dunia atau jagat raya ini
mengandung makna simbolilk bahwa pe-
mimpin  harus mampu memberikan

]
o=
2

penerangan dan sumber penerangan bagi
seluruh rakyatnya. Artinva, melalui pikiran
seorang pemimpin, rakyat mendapatkan
penerangan hati, mendapatkan sumber ke-
benaran yang dapat menyenangkan dan
membahagiakan hati scluruh rakyat. Ke-
dua, sang surya memancarkan sinarnya
yang sangat dibutubkan bag: kelangsungan
hidup seluruh makhluk hidup Watak sang
suryer 1tu memiliki makna ajaran atau sim-
bol teladan bahwa pemimpin harus mampu
memberikan kehidupan bagi seluruh rak-
yatnya tanpa pilih kasih. Secrang pemim-
pin harus senantiasa berusaha agar kelang-
sungan hidup rakyatava terjamin, QOleh ka-
rena 1lu, seorang pemimpin harus membe-
rikan pelayanan kepada rakyat agar rakyat
tercukupi kebutuhannya sehingga terjaga
kelangsungan hidupnya, seperti keikhlasan
matahari memberikan sumber kehidupan
melalui sinamya kepada seluruh makhluk
di jagat raya. Sinar matahari itu sebagai
syarat bagi tumbuhan untuk dapat hidup.
Oleh sebab itu, seorang pemimpin harus
menyadari bahwa dirinya harus berupaya
untuk memberikan sumber penghidupan
bagi seluruh rakyainya. Maka dari itu, se-
luruh kebijakan yang diambilnya harus di-
acukan bagi terjaganya kelestarian dan pe-
ningkatan kchidupan dan penghidupan se-
luruh rakyatnya. Panas sinar malahar bu-
kan berarti siksaan bagi semua makhluk
hidup, melainkan sumber kehidupan. Oleh -
sebab itu, diharapkan pemimpin harus da-
pat bersikap bahwa kebijakannya (sinar-
nya) tidak menjadi beban bagi rakyatnya,
melainkan sebagai sumber kebahagiaan ba-
gl bawahan dan negaranya Ketiga, matu-
hari memiliki kesabaran yang luar biasa
dalam menjalankan tugasnya. Hal itu dapat
diketahui dari cara matahari (sang surya)
dalam menyerap air di lautan yang selan-
jutnya dikembalikan ke bumi dalam bentuk
air hujan. Tindakan sang surya itu membe-
nkan pelajaran bagi seorang pemimpin.
Maka dari itu, dalam mengatasi persoalan
negara, hendaknya scorang pemimpin me-
nempuh cara-cara yang halus dan hati-hati,
tidak tergesa-gesa sehingga mampu
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mengambil langkah pemecahan masalah
yang menvenangkan semua pihak. Watak
sabar.  hati-hati, dan selalu berupaya
menyenangkan semua pihak itu telah di-
contohkan oleh matahari sewakiu menyc-
rap air lautan. Dan, air lautan itu dikemba-
likan ke bumi sehagi hujan. Sementara itu,
adanya hujan sangat dinantikan oleh makh-
luk di bumi. Semua makhluk mendapatkan
manfaat dari air hujan. Jadi, air hujan itu
schagai sumber kebahagiaan bagi seluruh
makhluk hidup.

Melalui watak dan sikap maichari
(sang surya) itu diharapkan pemimpin se-
lalu menjaga kedamaian dan keseimbangan
(equilibrium) scluruh negara dalam meng-
atasi permasalahan bangsanya. Pendek ka-
ta, seorang pemimpin harus memiliki sikap
aja ngubak-ubak banvu bening (Jangan
memperkeruh kedamaian), kaya dom su-
murup ing banyu (ibarat jarum masuk ke
dalam air), dan memiliki strategi peme-
cahan masalah sesuai nasihat atau pepatah
Jawa yang berbunyi dikenac iwake aja
nganti buthek banyune (didapatkan 1kan-
nya jangan sampai keruh airnya). Ungkap-
an Jawa di atas memiliki makna bahwa da-
lam menyelesaikan masalah, mengatasi
konflik yang melibatkan banyak pihak,
atau menyelesaikan kasus kejahatan perlu
sikap tenang, hati-hati, sabar, dan berupayva
tidak mempermalukan pihak satu dan pi-
hak yang lain. Bagi pelaku kejahatan tdak
merasa bahwa dirinva sedang disehdiki
kejahatannya. Akibatnya, bagi vang bersa-
lah tidak merasa dijatuhi hukuman atau di-
permalukan secara umum,seperti kehati-
hatian matohari dalam mengdmbil air di
lautan.

Keempat, seorang pemimpin harus
bersedia dan ikhlas menularkan pengetahu-
annya kepada pihak lain dem kebahagiaan
rakyatnya. Hal iru telah dilakukan oleh
sang surya dalam membernkan sinarnya
kepada rembulan (bulan). Sinar matahari
yang panas it diterima clch hulan dan pa-
da malam hari sinar matahari itu diberikan
oleh bulan ke seluruvh makhluk di dunia.
Dan, jatubnya sinar rembulan itu

memberikan kesenangan seluruh isi alam
(lihat juga uraian pada halaman berikut-
nva), Dengan demikian, seorang pemimpin
tidak boleh bersikap egois. Justru sebalik-
nya, milik seorang pemimpin—entah itu il-
mu pengetahuan, kekayaan, dan scbagai-
nya, harus ikhlas dibagikan kepada rakyat
demi kebhahagiaan kepada seluruh rakyat,
baik secara langsung maupun tidak lang-
sung (seperti keikhlasan matahari membe-
rikan sinarnya kepada rembulan dan selan-
jutnya rembufan memberikan sinar yang
telah diolahnya ity kepada makhluk di ja-
gat rava).

Watak Bartara Surya di atas dapat di-
perbandingkan dengan  uraian  dalam
Ramoyana Kakawin atau Serat Nitisruti
berikut ini.

Bhatara Rawi mangisep wwai lana,
Nda tan kara canaib-canaih denira,
Sameangkona  kittalap  pangguhen,
{at werlisa yeka Surya brata

‘Balara Surya 1lu menghisap  air,
Tindakannva  pelan-pelan  fidak
terlihar, Begitulah jika kamu
mengambil sesuatu, Yang kamu tuju
agar mendapatkan hal itu, Ya jangan
tergesa-gesa.”

Kaping i yata Swurva,  Brata
kertaruniun, LUmivep tirte
sadrasa, Tun karasa ravane sareh yo
dentng. Tan angga gya sagoiva Yen
angulih-ulth  kalahaning Ripy ring
pangiwa tan katengran.Surva brata
pangisepe,

‘Ketiga  Sang  Ilvang  Surva,
Pekerjaan  mengisap air  lautan,
Tidak terlihat tampak kesabarannya,
Tidak terocsa-gesa sama sckali, Jika
memperlakukan porasan orang yang
salah, Yakni musuh vang sudah
meayerah, tidak keliharan”

4.3 Pemimpin Berwitak Rembulan

Dalam bahasa Jawa, kata rembufanr berarti
‘bulan’  Rembuion disebut juga candra.
Karena bulan 1ty bermakna sasi, orang
Jawa juga menyebut bulan dengan nama
sasi. Oleh sebab itu, dalam pandangan
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Jawa terdapat scbutan Dewa Canda atau
juga disebut Hyang Sasi Dewa Candra
amerupakan simbolik dart rembulan atau
bulan, Dan, Dewa Candra disebut juga
sebagai dewa cinta atau Dewa Kedamaian,
Pandangan itu sejalan dengan sifal sinar
yang dipancarkan oleh bulan ke dunia yang
scjuk dan menyenangkan.

Karena sifat bulan dalam memancar-
kan sinarnya itulah, para pendahulu Jawa
memasukkan watak rembulan sebagai wa-
tak yang harus diperankan oleh seorang pe-
mimpin negara. Kemudian, bagaimanakah
pemimpin yang dapat dikatakan memiliki
jiwa dan watak kepemimpinan rembulan
itu? Dengan kata lain, masyarakat Jawa
vang memiliki posisi selaku pemimpin ne-
para diharapkan memiliki watak Dewa
Candra atau Dewa Bulan. Lalu, seperti
apakah watak dan perangai pemimpin yang,
menirt watak dan sifat Dewa Candra atan
Dewa Bulan itu?

Pemimpin dikatakan memiliki watak
rembulan jika mampu menjalankan kepe-
mimpinannya sesvai dengan perilaku reim-
bulan. Scmentara itu, rembulan memiliki
sifat dan kewajiban (a) menerangi dunia
dari kegelapan malam, (b) memancarkan
cahayanya sccara halus dan menyejukkan,
{c) memancarkan cahaya kesejukan tanpa
pilih kasih, (d) kchadirannya sangat di-
nantikan karena dapat menyenangkan se-
mua pihak (sehingga disebut Dewi Malam
atau Dewi Cinta), (€) kemurahan senyum-
nya menyebabkan semua menyayanginya.

Berdasarkan sifat dan perangai rem-
bulan itu, seorang pemimpin perlu meniru
watak dan perilaku rembulan. Pertama, se-
perti watak rembuian yang menerangi du-
nia dari kegelapan malam, seorang pemim-
pin negara diharapkan mampu memberikan
pencerahan atau jalan keluar dari semua
permasalahan bangsa. Untuk mampu mem-
berikan penerangan atau pemecahan semua
persoalan, seorang pemimpin membutuh-
kan kecakapan. Oleh sebab itu, pemimpin
harus memiliki pengetahuan vang cukup
untuk selanjutnya dimanfaatkan bagi pe-
nyeclesaian masalah vang dihadapi rakyat
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dan bangsanya. Hal itu telah ditunjukkan
oleh rembulan yang menyerap cahaya ma-
tahari untuk ditransfer menjadi cahava
yang mampu menycjukkan semua pihak
pada malam hari. Karena mampu mem-
berikan penyelesaian bagi persoalan yang
dihadapi clch rakyat dan bangsanya, pe-
mimpin seperti itu sangat dinanti-nantikan
kehadirannya. Hal itu seperti perilaku se-
seorang vang sedang merajuk cinia yang
menyambut rembulan dengan bahagia dan
suka cita. Kedua, seperti sifat cahaya rem-
bulan, seorang pemimpin harus mampu
mengemas perangainya sehingga ia tampil
manis dan menvenangkan semua pihak.
Oleh sebab itu, rakyat yang sedang dilanda
persoalan berat merasa terhibur cleh ke-
haditan pemimpin vang berpenampilan
manis dan halus. la harus tampil dengan
ungkapan kata-kata yang santun dan me-
nygjukkan. Tharat menghadapt orang yang
sakit, rakyat akan terasa terobati dengan
nasihat-nasihat santun vang disampaikan
oleh sang pemimpin. Ketiga, seperti watak
matahari yang secara ikhlas memberikan
sinar kehidupan kepada seluruh makhluk,
sang rembulan pun memberikan sinar ke-
sejukannya pada malam gelap kepada se-
luruh makhluk, baik makhiuk hidup mau-
pun makhluk tak hidup. Semua yang ada di
dunia mendapal sinar rembulan secara me-
rata Ta hadir di tengah malam bagi semua
orang, yang tidak hanya bagi orang-orang -
berperilaku baik. Seorang vang memiliki
perilaku buruk pun (seperti pencuri, pe-
rampok, dan penjarah) yang melakukan
tindak kejahatan pada malam harl juga
mendapat sinar dani cahaya hulan. Ia di-
bantu untuk mencari jalan dalam melaku-
kan aksinya pada malam hari. Pendek kata,
pemimpin diharapkan dapat menerangi se-
luruh rakvatnya, baik rakyat yang berpe-
rilaku baik maupun rakyat yang berkelaku-
an kurang baik. Sinar yang dipancarkan
rembulem tidak menyengat siapapun juga.
Watak itu memberikan isyarat bagli se-
orang pemimpin agar dirinya mampu me-
nerangi rakyatnya yang sedang dalam ke-
gelapan dengan cara-cara yang santun.
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Bagi rakyat yang berperilaku menyimpang,
seolah-olah, tidak merasa bahwa dirinya
telah dinasihati atau dimarahi oleh permm-
piniya. la merasa disayangi dan dicintai
oleh pemimpin Sikap pemimpin seperti itu
dapat menciptakan situasi ncgara yang
aman dan damai sehingga terhindar dan
segala perselisihan atau konflik.
Keempat, seperti dinyatakan di atas,
rembulan memiliki sinar yang menycjuk-
kan bagi semua orang Kehadiran sang
Dewi Malam ity menjadi saat-saat yang
sangat dinanti-nantikan oleh semua makh-
luk. Semua pihak menantikan dan me-
nyambut sang Dewi Malam dengan penuh
bahagia dan pengharapan. Semua itu di-
sebabkan oleh watak rembulon yang sclalu
hadir dengan penampilan yang manis, 1a-
mah, dan santun. Qleh schab itu, pemimpin
vang baik pastilah akan dinanti-nantikan
kehadiran oleh rakyatnya. Kedatangannya
dalam setiap kesempatan tidak lagl dipan-
dang sebagai pertemuan yang menakutkan,
melainkan pertemuan yang ditungu-tunggu
karena pasti mcmbawa kabar gembira.
Kelima, sesuai dengan penampilan rembi-
lan, scorang pemimpin harus dapat berlaku
samudana (berpura-pura secara positif un-
tuk mengenakkan hati atau perasaan orang
lain). Maksudnya, walaupun dalam benak-
nya penuh dengan persoalan negara, dir-
nya harus tampil menarik dan ramah di de-
pan siapapun juga, baik di depan pejabat
negara atau rakyatnya. Adapun watak rem-
bulan yang dijadikan simbol ajaran bagi
pemimpin adalah sebagai berikut.

Kaping pat Batara Candra ing laky,
arupa sarapanipun, amenuhi  Ing
sabumi, ing pangrehe wewangi lan
Mamanis, SOWKWNS OGRS arum,
saulat  parikrama, nggrya-ngguyu
eseme winor ing tanduk, satindak
datan rekasa, mung marentohken
mamanis, Ambek santa. sabuwana,
trus  ing  mapah  morta-marta
menuhl, asing agung pavdhita,

‘Keempat tugas Batara candra,
sepala  tindakannya, memenuhi
seluruh dunia, dalam memerintah

baik dan cantik.semua capannya
bagus, raut wajahnya manis, seolah
tersenyum  dalam  sctiap tindakan,
semua tindakannya tidak susah,
hatya memerintah dengan bagus,
Berwatak bagus bagi scluruh dunia,
dalam hati selalu berpikir baik
segalanya, mengasihi terhadap para
ulama (pandhita).”

4,4 Pemimpin Berwatak Angin

Dalam kitab Ramepana Kakawin, Serat
Nitisruti, dan Serat Rama Jarwa, disebut-
kan adanya ajaran seorang pemimpin yang
harus meniru watak Batara Bayn. Bayu
merupakan nama lain angin sehingga da-
lam ‘Serat Bubad Sangkala dan Seral
Pakem Makutharama disebutkan adanya
ajaran pemimpin yang harus meniru watak
angin. Dalam ajaran Asthabraia, seorang
pemimpin juga harus bisa meniru watak
angin dalam menjalankan amanat kepe-
mimpinannya.

Sifat angin yang perlu dicontoh oleh
seorang pemimpin adalah sifat angin yang
sangat cerdik dan mampu menelusup ke
dalam segala tempat dan situasi. Seorang
pemimpin harus mampu dan mau terjun
langsung ke setiap tempat dalam rangka
mencari informasi terkait persoalan-per-
soalan negara yang sedang dihadapinya.
Dengan demikian, seorang pemimpin akan
mendapatkan informasi yang benar sesual
dengan kejadian yang sesungguhnya.
Angin atau hayu ada di ségala tempat. di
lautan, di gunung, di keramaian, di ke-
sunyian, di kota, di desa, di gua, dan seba-
gainya. Oleh karena itu, pemimpin negara
harus mengangkat pejabat negara yang
bertugas untuk mencari data-data objektif
dari scgala persoalan yang dihadapi ofeh
rakyatnya. Seperti watak angin, seorang
pemimpin harus mampu melakukan tugas-
tugas penyelidikan tersebut dengan baik.
Di samping itu, seorang pemimpin harus
memiliki cara-cara dan teknik-teknik yang
sangat halus dalam wmencari akar per-
masalahan dari persoalan negara tanpa ha-
rus diketahui oleh pihak lain. Ia harus
mampu menyusup ke segala penjuru
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negara atau ke seluruh lapisan masyarakat
untuk melakukan pengumpulan data, tetapi
wehadirannya tanpa diketahui oleh pihak
mana pun |uga. Penyelidikan seperti itu
ibarat kecerdikan sang hayn vang hadic di
segala tempat tanpa dirasakan kehadiran-
nyva oleh seseorang. "
Dewasa ini, dalam sistem pemeriniah-
an negara Indonesia, tugas-tugas seorang
pemimpin vang sejalan dengan watak sang
bayie atau watak angin sebagian besar dise-
rahkan kepada pihak kepolisian atau Bo-
dan fmtelejen Negara (BIN). Pada zaman
dahulu, tidak sedikit para penguasa atau ra-
ja melakukan penyamaran untuk melihat
secarda langsung kehidupan rakvatnya
Penyamarannya dilakukan secara halus, u-
dak ngawistari “kentara® sehingga tidak
menimbulkan  kecurigaan  rakyatnva.
Dengan cara seperti itu mengetahui keku-
rangan-kekurangannya mengetahui masa-
lah-masalah yang dihadapi rakyatnya. Oleh
karena itu, para pejabat negara di bidang
keamanan dan intelejen perlu mencontoh
watak sang hayu: tidak banyak cakap, teta-
pi mampu mendapatkan informasi yang di-
butuhkan untuk menyelesaikan persoalan.

Pemimpin yang berwatak angin akan.

mampu: {(a) mengetahui bagaimana keber-
hasilan negara dalam membangun rakvyat-
nya; (b) dapat mengetahui kekurangan-ke-
kurangan dari pemerintahan yvang telah di-
jalankannya, (c) dapat mengetahui penilai-
an rakyat terhadap kepcmimpinannya; (d)
dapat memahami dan merasakan susah dan
scnangnya seluruh lapisan rakyatnya; dan
(e) dapat mengetahui tingkat kesejahteraan
rakvatnya di setiap penjuru tempat,
Dalam naskah Jawa vang lain, watak
angin atau sang bayr yang perly dité_ladani
oleh pemimpin adalah (1) mampu berlaku
adil dan merata dan (2) tidak pernah ber-
hentt berpikir dan bekerja untuk kepen-
tingan negaranya. Sang angin menyadar
bahwa dirinya sangat dibutuhkan olch se-
mua makhluk sehingga berlaku adil agar
dapat memberi zat hidup itu ke seluruh
rakyat. 1lal iftu mengandung ajaran sim-
bolik bahwa seorang pemimpin harus
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berlaku adil dalam menciptakan kesejahte-
raan kehidupan rakyatnya secara merata.
Kecerdikan sang pemimpin dalam menga-
tasi masalah dan menciptakan kemakmur-
an rakyat tersebut dapat semakin mening-
katkan kewibawaan dan keagungan nega-
ranya, baik di mata rakyatnya maupun da-
lam pandangan negara lain.

Watak sang hayu yang harus ditelada-
ni oleh secrang pemimpin itu dapat disi-
mak dalam Serar Rama Yasadipuran, sbb.

~upimg lima lampahe  Baiara
Bavu,  anginte  pakarvaning  rot.
budining rat denkawrufi,

Tanpa wangen tanpa  tengron,
nggening  amvih - mer  budining
dumadi, kena kabudavanipun, ing
reh detan kawruhon bisa  omet
hudining wadya saweguny, dursila
mulva kawruhan, sasolohing wodyeo

keksi.

Sinambi angupaboga,myang busana
angrung mangun kamukien, fan ana
amaranipus.mrih kosukaming bala,
amemues  saparajosaning  wadt,
sarangginy hase sintksma,
gURCHInG Vuwand pinrif.

Ing tvas dafan kena molah, sapoluhe
kabeh wus denkawrdi, dibyondana-
dernar finut, lampoh susila arfa. wus
kakenan  jagat kautamanipyn,
mengkono  bayu  lampakiva,  iva
engeten sayekil,

", Kelima tindakan Batara Bayu,
menvelidiki tindakan rakyat scluruh
nogara, segala mdakan seluruh
negara diketahuinva,

Tidak terasa fidak kelihatan, dalam
menyelidiki - seluruh tindakan
rakyatnya, borhasil  keinginannva,
dalam menjalankan tugasnya udak
diketahui, dapat mengctabui scgala
perbuatan seluruh rakvatnva, vang
Jahat  dan yang baik diketahui
scmuanya, segala tindakan scluruh
rakyat dilthatnya.
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Sambil  mencan pangan,  dan
sandang,  sclalu  meningkatkan
kesgjahleraan,  Gdak  ada  vang
tutlcwatkan, agar seluruh rakvatnya
berbahagia, memperbaik  segala
kebaikan, berkewajiban
menvejahterakan  seluruh watga,
agar semuanya setamat.

Dalam  hatinva tdak  bolch
bertindak, scgala  tindakan
rakyvatmva diketahui, berdana-dana
vang melimpah, berwatak susila
demi kelentraman dalam mengenali
scluruh  masalah, untuk kebaikan
negara semua itu, ya ingatlah dengan
sungguh-sungguh.’

Watak sang bayn dalam Serat Rama
Yasadipuran tersebut agak berbeda jika di-
bandingkan dengan watak bayu atau sang
angin dalam Serar Nitisruti. Dalam Serat
Nitisruti dinvatakan secara tegas keikhlas-
an sang bayu dalam (1) memberikan dana
atau rezeki kepada seluruh makhluk dan
2) selalu tidak berkeberatan membenkan
aksama "maaf” kepada pihak lain. Oleh ka-
rena itu, pemimpin perlu memiliki watak
sang bayu seperti dinyatakan dalam Seras
Nitisruti yang terjemahannya sebagai

beriut,

‘Kelima kewajiban yang dilakukan,
tindakan Bayn menyelidiki segala
kejadian, di seluruh jagad raya tidak
terkecuali, dan mengetahui
scgalanva dengan  baik, - yanpg
menjadi keinginannya,  adalah
menciptakan  kedamaian  negara,
scmua dilihat dan dikstahuinva,
semua dilakukan secara ikhlas, yang
dipikirkan menghilangkan kejahatan
agar negara damai. segala tindakan
dimaafkan.’

Seorang pemimpin diharapkan mampu ber-
sikap seperti watak armgin. Selain dapat
menyusup ke seluruh tempat dan situasi,
kehadirannya sangat dibutuhkan oleh se-
mua makhluk. Bukankah angin atau udara
sebagai sumber kehidupan bagi scluruh
makhluk. Begitulah, hendaknya kehadiran

pemimpin harus mampu menghidupi atau
mendatangkan kesejahteraan bagi scluruh
rakyatnya, Dalam hal itu, sifat pemerataan
sang pemimpin itu haruslah dibarengi
dengan sifat kebaikannya yang selalu hadir
membawa kesejahteraan bagi rakyat, se-
perti angin vang menjadi sumber kehidup-
an bagi makhluknya, Dalam buku Manawa
Dharmacasira (dalam Pradipta, 19994) di-
nyatakan bahwa watak angin (disebulnya
Wayi) 1iu sebagai berikui.

Laksana Bayu, bergerak ke mana-
mana, mastk merpakan nafas bagi
seluruh makhluk hidup, demikianiah
hendaknya ia melaluyi mata-matanya
masuk ke mana-mana, karena itulah
kedudukannva menverupai Dewa
Bavu.

4.5 Pemimpin Berwatak Samodra

Dalam kehidupan masyarakat Jawa, sering
terdengar ungkapan pentingnya seseorang,
khususnva pemimpin, memiliki au segara
(hati lautan artinya berhati sabar), Mak-
sudnya, seseorang atau pemimpin itu perlu
memiliki watak dapat menerima segala
persoalan atau berwatak jembar dadane

“lapang dada’. Samodra atau segara adalah

air schingga pemimpin berwatak segara
atau samodra itu sama dengan pemimpin
vang berwatak air yang dalam Ramayana
Kakewin, Serat Nitisruti, dan Serat Rama
Jarwa disebut dengan Dewa Baruna atau
Dewa Air. Batara Baruna tidak pernzh
melepaskan senjalanya yang sangal sakli
bernama ragapasa ke manapun pergi, Si-
kap itu sebagai perlambang dan simbol
bahwa seorang pemimpin harus bersiap
siaga dalam menjalankan tugas mcnjaga
keamanan dan kedamatan negara. Dalam
menjalankan tugasnya, Batara Baruna be-
kerja sama dengan Baiara Yama sebagai
pencgak hukum dan keadilan. Dalam
kaitan ini, Bawwra Barwpa bertugas me-
nangkap pelaku tindak kejahatan, sedang-
kan Batara Yama yang harus mengadili pe-
laku kejahatan tersebut.

Sesuai dengan watak air, sang pemim-
pin harus selalu hadir dan membawa
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manfaal bagi rakyainya. Jadi, tugas dan
fungsi pemimpin ibaratnya fungsi air seba-
¢it syvarat mutlak bagi kehidupan segala
makhluk, D1 dunia ini tidak pemah ada ke-
hidupan tanpa adanya a#r. Artinya, air me-
tupakan syarat mutlak kehidupan. Pertama,
air idak bersifat pulih kaxih, Oleh karena
itu, scorang pemimpin harus memberikan
manfaat bagi rakyatnya secara menyeluruh
tanpa kecuali, dan tidak dibenarkan memi-
liki sifat pilif kasih. Pemimpin harus ber-
pikir dan bertinda lintas kelompok, lintas
suku bangsa, dan lintas golongan untuk da-
pat berlaku adil dan merata seperti air
yang bermurah hati terhadap semua makh-
luk hidup. Kedua, air bersifat menyejuk-
kan. Ilal itu dapat dilihat dan dirasakan ke-
tika panas terik matahari menimbulkan
udara panas yang mengginggit, kehadiran
air merupakan penyejuk yang sangat diha-
rapkan. Oleh karena itu, seorang permumpin
harus dapat meneladani sifat air yang me-
nyejukkan tersebut. Maksudova, sang pe-
mimpin haruslah dapat memberikan kese-
jukan kepada rakyatnyva. Selain itu, air
sangat dibutubkan oleh segala makhluk hi-
dup sehingga seorang pemimpin hendaklah
berupaya agar dibutuhkan oleh rakyatnya.
Harapan terhadap hadirnva sosok pe-
mimpin vang berwatak mcenyejukkan dan
memberikan manfaat terhadap rakyatnya
ilu seperti diidolakan oleh masyarakat
Jawa, seperti yang sering diucapkan sc-
orang dhalany wayvang purwa mengenai
kharisma seorang raja. Pada bagian awal
pertunjukan wayang kuht, seorang dhalang
menampilkan deskripsi watak seorang raja
vang bijaksana dalam mengendalikan pe-
merintahan di negaranya. Dalam adcgan si-
dang kerajaan yang dihadiri para pembesar
negara, sany dhalong menyebutkan watak
scorang raja yang aril dan bijaksana. Se-
jumlah ciri-cirt atau watak raja yang bijak-
sana adalah (1) paring pangan marang ka-
witla kaing kaluwen (memberi pangan ke-
pada rakyat yang kelaparan) (2) paring
sandhang marang kawula kang kawudon
{memberikan pakaian kepada rakyat vang
miskin), (3) paring payung marang kawula
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kang kodananr (memberikan payung bagi
rakvat vang kehuwjanan), (4) paring teken
marang kenwula kang kalunyon {memberi
tongkat bagi rakvat vang berjalan di jalan
licin), dan sebagainya. Gambaran yang di-
nyatakan rakyat yang kaliwen, kawwdan,
kodanan, dan kafunyon tersebut semuanya
scbagal gambaran kehidupan rakyat yang
menderita. Oieh sebab itu, pemimpin yang
bijaksana harus mampu memberikan solusi
terhadap penderitaan rakvatnya itu. Bagi
yang kelaparan, raja memberinya makan.
Bagi vang kehwjanan, raja memberikan
payvung, bagl yang lidak berpakaian, raja
memberikan pakaian dan bagi yang ke-
sufitan dalam berjalan, raja memberikan
fongkai. Dengan demikian, pemikiran dan
tindakan raja itu akan menciptakan gavung
hersambut antara keinginan rakyat dengan
solusl yang diambil oleh negara.

Keliga, segara atau samodra adalah
kawasan air yang sangat luas. Samodra
merupakan muara dari semua sungai. Dan,
pembaca mengetahui bahwa semua sungai
memasuki lautan dengan membawa ba-
nyak kotoran, berupa kayu. daun-daunan,
sampah, dan kotoran vang lainnya. Akan
tetapi, semua itu ditcrimanya dengan ikhlas
dan senang hati (lautan tidak permah me-
nolak koloran vang datang kepadanya)
oleh sang samadya. Apa makna vang harus
diambil dan dicontch dari sifat samodra
seperti 1tu? Dari kesediaan segara atau sa-
modra dalam menerima segala benda vang
dibawa oleh semua sungai itu mengandung
wewarah (ajaran) bahwa seorang pemim-
pin harus dapat menerima segala tindakan,
segala persoalan, dan segala hal yang terja-
di di negaranva atau di wilayah vang di-
pimpinnya la harus mencrima semua per-
soalan vang ada  la harus benar-benar la-
pang hatinya dan luas akal budinya, seluas
permasalahan vang dihadapinya dalam
menjalankan kepemimpinannya.

Sebagai sosok harus yang harus berla-
pang dada, pemimpin tidak boleh menaruh
rasa marah, dengki, dan benci sewaktu di-
cela, dihina, dikritik oleh rakvatnya, sepe-
das apapun celaan, hinaan, dan kntikan itu.
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Bahkan, ia tidak harus bersikap menden-
dam sewaktu dirinya dihujat, difitnat, dan
ceenla tindakan perlawanan lainnya oleh
rakyatnya. Seorang pemimpin harus
menyadari bahwa di dunia itu ada dua hal
yang saling berlawanan, vakni senang dan
tidak semang, menvanjung dan menghing,
sepaham dan berselisih, baik dan buruk,
membangkang dan faat, dan senang kedo-
maian dan senang kekisruhan. Kedua hal
yang saling bertolak belakang itu menjadi
isen-isening jagat (isi dunia). Jadi, akan te-
ap ada sepanjang masa, Oleh karcna itu,
seorang pemimpin harus dapat menerima
situasi yang bagaimanapun yang dilontar-
kan oleh rakyat kepadanya. Dalam ungkap-
an Jawa, seorang pemimpin yang berhafi
samadra disebut sebagal pemimpin vang
kamot momaoi (mampu menampung segala
hal yang terjadi dan diakibatkan oleh tin-
dakan rakyat atau bawahannya). Pembaca
yang aril, semua mengetahui bahwa segara
atau samaodra itu sangat luas. Samodra
adalah muara dan sungai-sungai besar
yaig ada di betahan bumi. Samodra tidak
pernah menolak kiriman kotoran yang di-
bawa oleh semua sungai tersebut. Selain
itu, dalam samodra yang sangat luas ter-
sebut hidup berbagai jenis binatang air, da-
ri binatang air yang wujudnya cantik dan
indah sampai dengan binatang air yang ru-
panya menakutkan dan menjijikkan. Di da-
lam samodra hidup binatang air yang
sangat jinak sampai dengan binatang yang
sangat buas. Semua ifu diterima dan ditam-
pung oleh sang samodra dengan ikhlas.
Semua binatang air itu dilindungi dan di-
berinya makan vang cukup. Oleh karena
itu, sang pemimpin harus mampu mengam-
bil teladan dan sifat sang samodra dalam
menjalankan kepemimpinan terhadap rak-
yatnya. la harus mampu momot dan kamot
menerima semua itu, yakni bersikap seperti
sikap samodra yang dapat menerima sega-
la kotoran, menerima kehadiran binatang
yang cantik, dan menerima kehadiran bina-
tang yang buas dan menjijikkan sekalipun.
Dengan demikian, sang penumpin harys
dapat mencrima scmua pemikiran dan

tindakan vang bermacam-macam bentuk
dan perangai sccara ikhlas. Sang pemimpin
tidak boleh tersinggung oleh ucapan buruk
dari bawahan atau rakyatnya, tidak boleh
mengeluh menghadapt perilaku bawahan
dan rakyatnya yang tidak semestinya, dan
tidak boleh bertaku semena-mena terhadap
rakyat ataw bawahan yang telah menyam-
paikan krifik, hinaan, dan hujatan kepada-
nya.

Sebaliknya, samodra juga menerima
limpahan kotoran yang bermanfaat. Samo-
dra juga menampung binatang laut yang
cantik dan mempesona hati. Kotoran vang
betnanlaal dan binatang yang cantik itu
dapat ditbaratkan perilaku bawahan atau
rakyat vang baik. Akan tetapi, seorang pe-
mimpin tidak harus mabuk pujion, tidak
suka disanjung, dan tidak harus gila hor-
mai yang semuanya itu dapat membuat di-
rinya terlena dalam menjalankan kewajib-
an negara. Dari dahulu hingga sekarang, ti-
dak pernah ada pemimpin yang terhindar
dan krnk, hujatan, atau bahkan rongrong-
an kckuasan dari pihak-pthak vang tidak
senang kepadanya. Hal itu mengajarkan
kepada kita bahwa selama kita menjadi pe-
mimpin, kritikan, hujatan, dan hinaan itu
pasti datang silih berganti sebagai kodrat
dari sebuah sejarah zaman. Dengan demi-
kian, seorang pemimpin harus menerima
semua situasi itu dengan a# segara (lapang
dada). - ’

Dalam  Serar Pakem Makutharama
dinyatakan bahwa seorang pemimpin vang
herwatak samodra itu haruslah memiliki
watak luas perasaan dan akal budinya, ti-
dak patah hati oleh segala hal vang tidak
menyenangkannya, dan mampu menam-
pung segala permasalahan yang ada. Sang
pemimpin harus dapat menerima dirinya
tbarat tong sampah yang menampung se-
gala kotoran, tetapi ia tetap kuat membing-
kai seluruh kotoran itu demi menciptakan
kehormatan negara. Watak pemimpin yang
dinyatakan untuk mencladani air atau so-
modra (atau disebut Batara Baruna) ter-
sebut dapat disimak dalam Serat Nifisruii
{Prawiraatmadia, 1958:11—17).
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Sementara itu, dalam uraian ini dikutipkan
ajaran kepemimpinan dalam Asthabrata
svaua: dengan watak samodra atau Batara
lsarnna dalamn Seraf Roma Jorma karya
Yasadipura pada zaman Kasunanan
Surakarta sebagal benkut,

Kasapianira  Baruna.,  angauny
ngagem sanjata lampahneki, bisa
basukiring  loku,  amusthi ing
wardaya, guna-guna kagunan kaheh
gineluny,  angapus  saisining  rol,
mitus wiseka kaeksi.

Angapus  sagung durjana.  sedih
kingkin dursila sila futi, saising rat
kewengku, kesti kang ola harja,
lempuhing  sarona  datan kegah-
keguh.  kukuh  kowosira,  uloden
Raruna yekli.

Yang kemyuh Baruna, selalu
memakai  scmjata dalam  setiap
langkahnva, dapat’ menciptakan
kesclamatan  dalam  kepergiannya,
yvang dikehendaki -di dalam hari,
segala persoalan diterima,
menghukum segala isi duma. semua
kejadian diketahw secara baik.

Menghukum semua pelaku
kejahatan, yvang menyedihkan vang
jahat  dan  schagainva, scluruh
kejadtan i dumia  dipahami,
dicermati yang baik dan vang bnmk,
dalam menjalankan kewajiban tidak
pemah ragu-ragu, sangat kuat dalam
menjaga  kebaikan,  teladanilah
Baruna sceara sungguh-sungguh *

Sclain yang telah diuraikan di atas,
watak samodra atau Dewa Baruna yang
perlu diambil teladan oleh seorang pemim-
pin adalah ketegasannva dalam menghu-
kum pelaku kejahatan. Ia tidak pernah ra-
gu-ragu dalam menindak pelaku kejahatan
dengan memakal senjata saktinya bernama
nagapasa, Jadi, pelaku kejahatan harus di-
tumpas dengan tegas, tetapi tidak boleh di-
lakukan secara semena-mena dan menyim-
pang dari koridor tata ketentuan yang ada.

4.6 Pemimpin Berwatak Api

Datam bahasa Jawa kata api bersinonim
dengan agri, bahni, atau brama. Oleh ka-
rena itu, dalam ajaran Asthabrata menurul
kitab yang masih mengacu pada ajaran ka-
dewaian (alam dewa atau batara) terdapat
Dewa Brama atau Batara Brama atau
Dewa Agni atau RBatara Agni. Hal itu dapat
dicermati dalam ajaran Asthabraia dalam
buku Ramayana Kakawin, Serat Nitisrufi,
dan Seral Rama Jarwa. Oleh karena ilu,
ajaran kepemimpinan dalam karya-karya
Jawa tersebut menganjurkan agar pemim-
pin meniru atan meneladani watak Dewa
Brama atau Dewa Agni atau Barara Brama
atau Batara Agni,

Dalam naskah yang memuat ajaran
Asthabrata yang telah berorientasi pada
kehidupan alam semesta {alam kadonyan),
tidak lagi menyebut Dewa Agni atau
Batara Brama, melainkan disecbutnya agni
atau geni (yang dalam bahasa Indonesia
berarti “api’). Dengan demikian, dalam
menyajikan ajaran kepemimpinan sesuai
dengan watak agmi atau geni (api) tersebut,
akan dimanlaatkan deskripsi watak api se-
cara bersama-sama dan saling menunjang
antara watak Batara Agni ataw Batara
Brama dengan watak api. Pilihan itu seba-
gai pilihan terbaik karena telah terjadi pe-
nambahan atau pergeseran pemaknaan ter-
hadap walak Dewa Brama atau Dewa Agi
vang selanjutnya berkembang menjadi
agni atau api itu dalam pewarisan anjaran
kepemimpinan Asthabrara. Bagaimanakah
watak pemimpin sesuai dengan walak
tersebut? Marilah kita simak dalam bcbe-
rapa sumber terkait dengan ajaran
Asthabraia. Dalam Ramayana Kakawin,
dinyatakan bahwa kewajiban Dewa Agai
adalah memberantas atau menumpas se-
mua musuh negara. Semua musuh negara
disapu bersih oleh Dewa Agni seperti tin-
dakan ap? yang membakar semua yang di-
terjangnya. Hal itu dapat disimak dalam
kutipan berikut.

Lenomggesengi satru Babni hrata,
gatakia v musuhta yekapuva, asing
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sainasenta  sirnopsab,  yaiekana
sinangguh Agni brata.

‘Pekerjoan Batara Agni menumpas
musui, kelammya dalam menumpas
musuh seperti Batara Agmi, vang
mematikan  semua  musuhnya, va
scporti  itulah  vang  disebut
kewajiban Batara Agmi.”

Dalam kitab Serar Rame Jorwa, tinda-
kan Batara Agni itu disebutkan (a) mencari
sandang bersama-sama dengan seluruh
rakyat, (b) sangat galak terhadap musuh
negara, (c) pandai dalam mengambil hati
terbadap selurch bala tentara. Selanjutnya,
watak ¢pf yang bagaimanakah yang dapat
dicontoh oleh para pemimpin pada zaman
sekarang? Secara garis besar, ada dua te-
ladan pokok terkait dengan watak api se-
suai dengan sifat dan karakreristik api itu
sendir. Pertama, gpi memiliki watak tegas
dalam menumpas semua yang diterjang-
nva. Sikap itu mengandung teladan hahwa
seorang pemimpin harus dapat menghu-
kum atau mengadili seluruh pelaku kejaha-
tan terhadap negara tanpa pandang bulu
(harus adil). Kedua, seperti halnya dalam
kebutuhan manusia, api memiliki fungsi
vang sangat besar. Oleh karena 1lu, leladan
kepemimpinan yang terkandung dalam wa-
tak api adalah pentingnva seorang pemim-
pin vang harus berusaha agar kepemimpin-
annya berguna bagi rakvat atau negaranya.

Dari ajaran Asthabraia tersebut, se-
orang pemimpin harus mampu berlaku adil
dengan tegas, terutama dalam menangani
tindak kejahatan. Pemimpin harus mampu
dan berani menumpas pelaku kejahalan se-
perti api yang menghanguskan segala yang
diterjangnya. Dalam menghancurkan mu-
suh negara, pemimpin harus berlaku adil
dan tidak pilih kasih, Seorang pemimpin
perlu memliki ketegasan dan keberanian
dalam memberantas tindak kejahatan, en-
tah kejahatan itu dilakukan oleh rakyat ke-
c¢il atau pejabat negara, Semua harus di-
berantas demi kesejahteraan rakyatnya,
laksana api menghanguskan dan memba-
kar segala yang dilewatinya tanpa pandang
bulu.

Ketegasan dan keberaniannva dalam
menindak kejahatan tersebut harus diba-
rengi dengan kesaktian. Maksudnya, se-
orang pemimpin harus memiliki kesaktian
dalam menumpas pelaku kejahatan. Dalam
kehidupan modern, kesakiian dapat diterjc-
mahkan bahwa pemimpin atau negara ha-
rus mampu menciptakan lembaga vang
memiliki kemampuan tingg dalam me-
numpas tindak kejahatan. Dengan adanya
lemhaga vang berwibawa atau kual dalam
menumpas pelaku kejahatan, rakyat terhin-
dar dari perasaan was-was atau khawatir
sehingga tenang dan damai dalam hidup-
nva. Ketegasan dan kesaktian sang api
vang ada dalam pribadi seorang pemimpin
itu harus diacukan hagi kepentingan rakyat
dan negara. Jadi, pemimpin yang memiliki
watak api tersebut dapat dirasakan manfa-
atnya bagi rakyat Adapun manfaat dari pe-
mimpin berwatak api adalah keseriusannya
dalam menciptakan keteniraman negara
yvang merupakan syarat utama dalam men-
ciptakan kesejahteraan kehidupan rakyat
secara utuh.

Sudah barang lenlu, setiap zaman me-
miliki musuh yang berbeda-beda. Dengan
demikian, setiap pemimpin akan mengha-
dapi musuh atau kejahatan vang berbeda
satu dengan vang lainnya. Akan tctapl, mu-
suh' yang berbeda iw harus dihadapinya
dengan satu sikap vang tegas: memberan-
tas segala kejahatan demi kesejabteraan
rakyat dan bangsanya. Pada zaman dahulu
kemungkinan yang disebut musuh negara
yang utama adalah pemecah belah keutuh-
an negara. Pada periede tertentu yang di-
pandang sebagai musuh negara adalah para
perampok atau pencurt. Sementara itu, de-
wasa in1, barangkali, yang dapat dipandang
schagai musuh negara adalah mercka yang
berusaha memecah belah persatuan bang-
sa, pedagang dan pengedar narkoba, atau
mercka yang menyimpangkan uang rakyat
dalam jumlah amat besar, dan lain-lain.
Oleh sebab i, pelaku kejahatan itu ha-
ruslah diberantas schingga roda pemerinta-
han berlangsung baik. Penjahat narkoba
merupakan musuh utama bangsa im jika
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dikaitkan dengan masa dcpan generasi
bangsa yang memiliki tanggung jawab be-
sar bagi kejayaan bangsa Indonesia. Oleh
karena itu, perlulah kcjahatan narkoba itu
diberanias secara tegas oleh pemimpin ne-
gara. Lembaga negara yang diserahi tang-
gung jawab dalam memberantas narkeba
harus menjalankan rugasnya seperti sifat
api yang berani menumpas segala musuh
negara.

Bagaimanakah kenyataan dewasa ini?
Tanpa tujuan untuk menilai negatif terha-
dap kincrja siapapun juga yang memiliki
kewajiban memberantas tindak kejahatan,
tclah terjadi situasi yang serba apatis. Arti-
nya, hampir dapat dipastikan tidak banyak
pemimpin atau rakyar sekali pun vang me-
miliki keberaman memberantas pelaku ke-
Jahatan. Kondisi 1tu mencerminkan dari se-
makin luntumya nilai-nilai kebenaran.
Yang benar dan vang salah sulit dibedakan
dan sescorang tidak lagi dapat dan mampu
membedakan keduanya Keapatisan {kepu-
tusasaan) masyarakat itu tampak dalam
berbagai sikap yang ditunjukkan ketika
banyak orang melihat kejahatan. Akan te-
tapi, mereka tidak mampu mengatakan
bahwa tindakan itu menyimpang. Hal itu
disebabkan oleh perasaan takut terkena
dampak buruk dar sikapnya yang berusaha
untuk memberantas kejahatan tersebut.

Dalam kondisi ini, banyak pihak me-
milih diam atau pura-pura tidak mengeta-
hui telah terjadi kejahatan demi keselamat-
an dirinya semata-mata. Ini berarti bahwa
dewasa ini telah terjadi kekhawatiran vang
luar biasa dalam kehidupan masyarakat un-
tuk mengungkap kejahatan. Masyarakat le-
bih memilih gofek slamening awak katim-
bang ngurusi prekara sing bisa nyilakake
(lebih baik mencari keselamatan (memilih
diam) daripada mengurusi hal-hal yang bi-
sa mencelakakan dirinya). Dalam kondisi
seperti ini, pada akhirnya nanti pastilah la-
hir suatu zaman yang menganggap kejahat-
an menjadi hal yang hiasa, kebaikan justru
dipandang sebagai kejahatan. Maka dari
itu, mumpung belum terlanjur perlulah pa-
ra pemimpin memiliki sikap dengan
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mencontoh watak api yang mampu dan be-
rani memberantas segala kejahatan yang
mengancam keselamatan negara dan rak-
yat. Semua tindakan sang pemimpin laksa-
na api itu dimaksudkan dalam mencipta-
kan kesejahteraan masyarakat. Pada akhir-
nya, jika para pemimpin memiliki watak
seperti dilambangkan oleh watak ap/ pasti-
lah akan terwujud negara yang ayem, fen-
trem kerta raharja {aman, tentram, dan se-
jahtera).

4.7 Pemimpin Berwatak Kartika
Masyarakat Jawa memiliki keyakinan ting-
gi terhadap benda-benda alam dalam ja-
ringan tata surya {matahari, bulan, bin-
tang, dan sebagainya) tersebut sangat ber-
manfaat bagi kehidupannya. Oleh karena
itu, tidaklah aneh jika orang Jawa meng-
ambil contoh ajaran dari watak-watak atau
simbolik benda-benda dalam jaringan tata
surya itu. Selain perlunva seorang pemim-
pin memiliki watak seperti dilambangkan
dalam watak matahari, bulan, samodra,
dan bwmi, masyarakat Jawa juga memilih
fintang (bintang) sebagai benda alam vang
diakuinya memiliki simbol-simbol kebaik-
an.

Dalam naskah Asthabrato vang masih
berorientasi terhadap alam dewa, tidak di-
kenal dewa Iimang. Jadi, tidak dicontoh-
kan adanya pemimpin yang berwatak kar-
tika tersebut. Contoh watak kepemimpinan
yang mengambil teladan pada karfika atau
fintang muncul pada naskah Jawa vang
berorientasi kepada alam, seperti terdapat
dalam Serat  Makutharama atau Babad
Sanghala. Mengapa lintang atau kartika di-
jadikan teladan? Hal itu tidak terlepas dari
sifat fintang yang diakui oleh manusia me-
miliki manfaat bagi kehidupan. Jadi, fin-
tang atau Aarfika sebagai simbol-simbol
kebaikan dan kemanfaatan bagi kehidupan
manusia di alam dunia. Kemudian, bagai-
mana watak simbolik bintang tersebut? Se-
tidaknya, terdapat dua sifat bimtang vang
utama yang menjadi alasan bagi secrang
pemimpin dalam mengambil teladan ke-
pemimpinan. Hal ifu sesuai dengan




Aktualisasi Elika Kepemimpinan Jawa dalam 4 sthabrata (Pardi Suratno)

karakteristik dan manfaat lintang (bintang)
bagi kehidupan manusia.

Pertama, kartika sebagai simbol kein-
dahan, Hal itu ada hubungannya dengan
kehadiran bintang pada malam hari scba-
gai hiasan angkasa raya. Jadi, bintang se-
bagai simbol keindahan. Sesuatu yang in-
dah pastilah menvenangkan semua pihak.
Untuk itulah, langit yang tidak ada binrang
dipandang sebagai kemuraman atau kege-
lapan. Dengan demikian, kehadiran bin-
tang sangat dinantikan karena keindahan-
nva dapat membahagiakan seluruh alam,
Kedua, pemilihan hintang scbagai simbol
watak permmpin disebabkan fungsi Ain-
fung datam kehidupan manusia. Dalam se-
jarah kehidupan manusia, bintang sangat
bermantaat bagi aktivitas manusia. Bintang
merupakan pedoman kerja (seperti dalam
perhitungan musim tanam di bidang per-
tanian) dan biniang sebagai petunjuk arah
{(vang sangar bermanfaat bagi mereka yang
bekerja di tempat yang luas yvang tidak mu-
dah menentukan arah, seperti para nelayan
vang berada di tengah lautan, Binang juga
dapat dimanfaatkan sebagai penanda wak-
tu. Dengan melihat bintang, sescorang da-
pat menetapkan waktu sehingga berman-
faat bagi penentuan aktivitas mereka.

Sesuai dengan kedua sifat pokok bin-
fang terscbut, hubungannya dengan ajaran
kepemimpinan adalah perlunya seorang
pemimpin memiliki sifat-sifat atau cin ka-
rakteristik kepribadian (a) raja atau pe-
mimpin hatus dapat menjadikan dirinya se-
bagai sumber keindahan negara (sumber
kebudayaan), (b) raja atau pemimpin harus
mampu memerankan dirinya sebagai sosok
yang dapat dijadikan sebagai teladan ke-
sustlaan, {(c) raja atau pemimpin harus
mampu memerankan dirinya sebagai sosok
yang mencerminkan pribadi yang adily-
Aung (lubur mulia), (d) raja atau pemimpin
harus mampu menjadi panutan bagi rak-
yatnya (dalam hal perilaku kebaikan), dan
(e) raja atau pemimpin harus mampu men-
jadikan dirinya sebagai contoh sosok ber-
perilaku baik {ucapan, tindakan, dan ketak-
waannya kepada Tuhan Yang Mahakuasa).

Seperti - disebutkan di atas, Jintang atau
karfika merupakan pedoman bagi aktivitas
manusia (seperti dilakukan oleh kaum pe-
tani, nelayan, dan sebagainya). Bahkan,
lintang dapat dijadikan pedoman musim
yang sangat menentukan keputusan para
petant dalam bercocok tanam. Lebih dari
itu, limtang juga dapat dijadikan pedoman
bagi sescorang dalam memaknai peristiwa
alam yang sedang dan akan terjadi. Mak-
sudnya, kehadiran bintang tertentu sering
dihubungkan dengan kejadian vang akan
terjadi bagi kehidupan manusia, seperti ke-
hadiran fintang bimasakti, limiany jaka
belek, lintang gubung penceng, lintang
walukn, lintang kemukus, lintomg afihan,
dan sebagainya. Semua hintang itu dipa-
hami oleh orang Jawa memiliki hubungan
dengan peristiwa alam yang akan terjadi.
Dengan memperhatikan tanda-tanda keha-
diran sebuah bintang, orang Jawa dapat
bersikap fiwih ngati-ari (lebih berhati-hati)
dalam menjalani kchidupannya.

4.8 Pemimpin Berwatak Mendhung
Seperti dinyatakan pada bagian 26.7, na-
ma mendhnng tidak muncul dalam ajaran
Asthabrata  yang  berorientasi  terhadap
alam kadewatan. Artinya, kata mendhung
{awan) ity baru muncul dalam kitab yang
memuat ajaran Asthabrata yang memiliki
orientasi  kepada benda-benda alam.
Mengapa mendhung dijadikan acuan ajaran
kepemimpinan bagi masyarakat Jawa? Wa-
tak-walak simbolik apa yang terdapat pada
diri mendhung (awan atau angkasa) yang
dapat menunjang seorang pemimpin dalam
memegang amanat rakyatnya?

Mendhung (awan atau angkasa) me-
miliki tiga sifat pokok yang dapat dijadi-
kan teladan bagi scorang pemimpin. Perta-
ma, kechadiran mendhung atau awan me-
nimbulkan perasaan takut bagi seluruh ma-
nusia. Ia hadir dengan sosok vang hitam
kelam dan terkesan sangat angker atau ga-
nas. Keangkeran dan keganasan tersebut
menimbulkan ketakutan pada seluruh ma-
nusia karena semua orang mcmandang
sang  mendfung  akan  mendatangkan
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bencana bagr seluruh kehidupan dunia. Ja-
di. scorang pemimpin perlu bersikap atau
cerperilaku menjaga wibawa terhadap rak-
yainyd. Akan tetapi, kewibawaan ity harus-
lah dapat menimbulkan perasaan segan pa-
da diri rakyat atau bawahannya, bukan pe-
rasaan takut yang berlebihan Kedua, men-
dhung (awan) merupakan simbol kewibaan
seorang raja atau pemimpin. Dengan me-
neladani sifat mendhung, seorang pemim-
pin perlu menciptakan dirinva memiliki
perbawa (wibawa) sehingga rakyat atau
bawahan merasa segan dan hormat kepada-
nyva. Dengan demikian, watak mendhung
ity harus dapat dipadukan oleh seorang pe-
mimpin dengan watak karfika dan rem-
bulani, sehingga antara watak wibawa, ra-
mah, dan asih itu tercermin dalam din pe-
mimpin. Ketiga, kehadiran mendhung yang
menakutkan itu hanyalah semata-mata se-
bagat upaya menjaga wibawa. bukan seha-
gai awal bencana bagi rakyatnya Maksud-
nya, pemimpin perlu tampir penuh perba-
wa (wihawa) schingga rakyat merasa me-
miliki rasa takut atau sungkan terhadap pe-
mimpinnya. Akan tetapi, kesan perbow
atau menakutkan itu tidak boleh diwujud-
kan dalam kebijakan yang menyulitkan
rakyatmyva. I1al itu sesuai dengan perjalan-
an atau proses mendhung (awan) menjadi
hujan. Ta tampak menakutkan, tetapi akhir-
nva kehadirannya dalam bentuk jatuhnya
hujan ke bumi membawa kebahagiaan bagi
rakyat. I1al itu dapat disimak dari tindakan
mendhuny yang jatuh ke bumi menjadi hu-
jan. Bagi bumi, hujan adalah sumber kesu-
buran yang sangat bermanfaat bagi kehidu-
pan manusia. Oleh karena itu, hendaknya
keangkeran pemimpin itu harus mampu
menciptakan kebahagiaan bagi seluruh rak-
vatnya. lbarat terjadinya hujan (dari men-
dhung) yang mendatangkan kesuburan ba-
gi bumi. ;

Kewibawaan raja tersebut dapat me-
nimbulkan kesan “takut” bagi rakyatnya.
Dalam hal ini, “takut” harus diartikan se-
bagai sikap rakvat yang menaruh rasa se-
gan terhadap raja. Dari sikap segan terse-
but, rakyat akan terdorong untuk

menghormati dan mematuhi seluruh aturan
negara yang ditetapkan oleh pemimpinnya.
Rakyat tidak berani melanggar larangan
negara dan tidak berani melakukan pe-
nyimpangan terhadap peraturan vang ada
karena pengaruh kewibawaan song pimpin-
an. Dengan demikian, kewibawaan raja
yang dilambangkan dengan kesan keang-
keran dan keganasan sang mendhung itu
dapat menciptakan keadilan dan ketertiban
hukum. Kepastian hukum suaru negara
hanya dapat ditcgakkan jika para pemim-
pin memiliki kewibawaan dan rakyat me-
rasa scgan kepadanva. Sudah tentu, tegak-
nva keadilan yang lahir dari kewibawaan
perumpin fersebut sangat berpengaruh
terhadap pemerintahan, baik berpengaruh
terhadap rakyat, negara, atau lembaga ke-
negaraan yang ada.

5. Simpulan

Naskah lama karya kaum intelektual tempo
dulu—termasuk naskah Jawa—banyak
memuat ajaran kepemimpinan. Ajaran ter-
sebut perlu mendapat apresiasi semestinya
sehingga dapat dimanfaatkan bagi kepen-
tingan pembangunan bangsa. Dilihat dari
kebutuhan, dewasa ini merupakan masa
yang paling tepat untuk mengupayakan
penycbarluasan secara kreatif nilai ajaran
kepemimpinan dalam naskah warisan pen-
dahulu bangsa tersebut. Alasannya, dewasa
ini masih ada generasi yang mampu meng-
ungkapkan (st naskah lama tersebut.
Sangat dimungkinkan akan terjadi kehi-
langan aset bangsa jika pihak-pihak yang
mampu mengapresiasi nilai-nilai sudah tia-
da lagi. Sementara itu, generasi muda su-
dah semakin jauh dari pemahaman budaya
tradisi. Oleh karena ilu, jika terlambat,
sangat dimungkinkan terjadinya kebekuan
asel berupa naskah warisan intclektual
bangsa Indonesia. Untuk itu, sejalan
dengan dinamika kehidupan modern, apre-
stasi nilai lama itu perlu pengemasan vang
sesual dengan karakteristik masyarakat de-
wasa ini. Salah satunya adalah apresiasi
betupa bacaan atau tontonan vang menarik
dan menyenangkan sesuai dengan karak-
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teristik  kehidupan masyarakat modern
yang dinamis.
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